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Rab 1 Pendahuluan

bat merupakan substansi kimia atau bahan
O yang digunakan untuk mencegah,
mendiagnosis, mengobati, atau menyembuhkan penyakit,
gangguan, atau kondisi medis pada manusia atau hewan.
Substansi ini dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk
tumbuhan, hewan, mineral, atau sintesis laboratorium. Obat
dapat bekerja dengan berbagai mekanisme, seperti
menghambat pertumbuhan bakteri atau virus, meredakan
gejala penyakit, atau memperbaiki fungsi organ yang
terganggu. Penggunaan obat biasanya dikaitkan dengan
resep medis yang diberikan oleh profesional kesehatan yang
berkualifikasi, meskipun ada juga obat-obatan yang dapat
diperoleh tanpa resep untuk pengobatan gejala umum.
Selain efek terapeutiknya, obat juga dapat memiliki

efek samping dan risiko tertentu yang perlu dipertimbangkan
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dalam penggunaannya. Oleh karena itu, pemilihan obat yang
tepat harus memperhatikan kebutuhan individu, kondisi
medis, riwayat kesehatan, dan faktor-faktor lain yang relevan.
Penggunaan obat yang tepat juga harus didasarkan pada
informasi yang akurat mengenai dosis yang diperlukan, cara
penggunaan yang benar, dan potensi interaksi dengan obat
lain atau kondisi kesehatan yang ada. Dengan penggunaan
yang bijaksana dan tepat, obat dapat menjadi alat yang efektif
dalam pengelolaan kesehatan dan pengobatan penyakit.
Sediaan obat adalah bentuk fisik atau formulasi dari
suatu bahan obat yang dirancang untuk diberikan kepada
pasien. Ini mencakup berbagai bentuk seperti sediaan padat
(contoh : tablet, kapsul, suppositoria), sediaan cair (contoh :
sirup, suspensi, injeksi), sediaan semipadat (contoh : salep,
krim) dan lain-lain. Sediaan obat dapat dibuat dengan
berbagai cara tergantung pada jenis obatnya dan cara
administrasinya, serta mempertimbangkan keamanan, mutu
khasiat bahan obat, kebutuhan pasien dan kenyamanan
penggunaan. Tujuan utama dari sediaan obat adalah untuk
mengantarkan zat aktif (komponen yang memberikan efek
terapeutik) ke dalam tubuh pasien dalam bentuk yang sesuai
dan dapat diatur dosisnya. Dengan kata lain, sediaan obat
menjadi perantara antara bahan obat dan pasien,

memungkinkan penggunaan/cara pakai yang efektif dan
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Kimia Analitik Terapan merupakan cabang ilmu kimia yang
memfokuskan pada pengembangan dan penerapan metode
analitik untuk mengukur komposisi dan konsentrasi zat kimia
dalam sampel. Dalam konteks penetapan kadar obat, kimia
analitik terapan sangat vital karena memungkinkan identifikasi
dan kuantifikasi zat aktif dalam formulasi obat. Melalui teknik-
teknik baik yang konvensional (Voumetri dan Gravimetri)
maupun modern seperti spektroskopi, kromatografi, dan
metode elektrokimia, analisis obat dapat dilakukan dengan
cepat, tepat, dan sensitif, memastikan keamanan serta efikasi
dalam penggunaannya. Dengan demikian, kimia analitik terapan
berperan penting dalam memastikan kualitas obat dan
keamanan pasien dalam pengobatan modern.
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